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ABSTRAK 

 

Fegi Yunita Zenal: “Strategi Pemberdayaan Masyarakat melalui Gebrak Indonesia 

(Gerakan Pemberdayaan Masyarakat Indonesia) dalam Upaya Mewujudkan 

Masyarakat Desa yang Mandiri. (Studi Deskriptif di Badan Semi Otonom Gebrak 

Indonesia ITB, Kota Bandung, Jawa Barat)” 

 Desa merupakan salah satu penopang keberjalanan hidup dan penghidupan 

disebuah negara. Namun saat ini, di Indonesia masih banyak desa yang belum berdaya 

sehingga setiap potensi yang dimiliki tidak diolah dan dikelola secara optimal, oleh 

karena itu pemberdayaan masyarakat di desa perlu dilakukan. Badan Semi Otonom 

(BSO) Gebrak Indonesia (Gerakan Pemberdayaan Masyarakat Indonesia) di ITB 

adalah salah satu organisasi yang melakukan pemberdayaan masyarakat di desa. 

 Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui strategi pemberdayaan yang 

diterapkan oleh Gebrak Indonesia (Gerakan Pemberdayaan Masyarakat Indonesia) 

dalam upaya mewujudkan masyarakat desa yang mandiri. 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori strategi menurut Henry 

Mintzberg. Dalam teori ini dijelaskan bahwa strategi mencakup plan (perencanaan), 

ploy (taktik), pattern (pola), position (posisi), dan perspective (perspektif). 

 Penelitian ini menggunakan metode studi deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penggunaan metode ini bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan 

secara mendetail mengenai objek yang diteliti. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahap analisis data dalam 

penelitian ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan 

masyarakat melalui Gebrak Indonesia adalah sebagai berikut: Pertama, perencanaan 

pemberdayaan melalui Gebrak Indonesia terdiri dari penentuan desa binaan, survei, 

social mapping, perumusan master plan, dan FGD (Focus Group Discussion). Kedua, 

taktik pemberdayaan masyarakat melalui Gebrak Indonesia adalah pendekatan secara 

personal dan interpersonal kepada masyarakat dengan tidak memberitahukan identitas 

sebagai sebuah organisasi. Ketiga, pola pemberdayaan masyarakat melalui Gebrak 

Indonesia cenderung praktikal dan berfokus untuk memantik kemauan dan kemampuan 

masyarakat untuk hidup dalam kemandirian. Keempat, posisi Gebrak Indonesia dalam 

pemberdayaan masyarakat ialah sebagai fasilitator dengan memposisikan masyarakat 

sebagai subjek pemberdayaan. Kelima, Gebrak Indonesia memiliki perspektif 

pemberdayaan masyarakat secara bottom up. Adapun Indikator kemandirian 

masyarakat menurut Gebrak Indonesia adalah dilihat dari tingkat ketergantungan 

masyarakat terhadap Gebrak Indonesia, serta dilihat dari kemauan dan kemampuan 

masyarakat untuk hidup dalam kemandirian. 
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